BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang sudah didapat dari peneliti
setelah melakukan observasi, wawancara dan diskusi bisa
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran Penyuluh Islam merupakan sebuah kedudukan
ataupun profesi sesuai dengan keahlian yang
dimilikinya. Peran Penyuluh Islam memiliki tugas
yaitu  memberikan  pelayanan dan  membantu
menyelesaikan permasalahan yang di hadapinnya.
Peran tersebut sangatlah dibutuhkan oleh para calon
pengantin dalam melaksanakan pernikahan di Kantor
Urusan Agama (KUA) kecamatan Wedarijaksa
Kabupaten Pati.

2. Faktor Pendukung dalam pelaksanaan pemberian
bimbingan pranikah yaitu adanya pelayanan yang baik
dari pihak instansi lembaga Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati baik
dari Penyuluh, Staff Karyawan, Kepala KUA.
Sehingga adanya pelayanan itu salah satu faktor
pendukung dalam pelaksanaan pemberian bimbingan
pranikah. Pemberian materi yang diberikan dari
penyuluh untuk pasangan calon pengantin dapat
fahami dan dapat diterima baik. Sarana dan Prasarana
KUA merupakan salah satu faktor pendukung dalam
pencapaian  keberhasilan  bimbingan  pranikah.
Tentunya hal ini dapat dicapai apabila ketersediaan
sarana dan prasarana yang ada dan dengan
pemanfaatan waktu secara optimal sehingga dalam
pemberian bimbingan pranikah sesuai dengan yang
diinginkan oleh calon pengantin

B. Saran
1. Ditujukan kepada kepala, penghulu, staff karyawan,
penyuluh agama serta pengawas KUA (Kantor Urusan
Agama) Kecamatan Wedarijaksa agar lebih meningkatkan
kualitas kinerjanya baik dari segi pelayanan, pemeriksaan
data pengantin, memberikan penyuluhan serta pengawasan
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untuk lebih di perbaiki. Karena masih banyak terjadi
kesalahan, kelalaian di dalam pelayanan tersebut.

. Ditujukan kepada ke dua calon pengantin yang akan
melaksanakan pernikahan setelah diberikan layanan
konseling pra-nikah agar di pergunakan dan diterapkan
dengan baik nanti setelah berumah tangga. Materi itu
sangat penting serta berguna dapat membentuk keluarga
yang sakinah, mawaddah, dan warohmah.
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